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 Abstract  

 

Corporate Social Responsibility (CSR) and tax expense are financial and non-financial 

factors that can influence a company’s financial performance. This study aims to analyze 

the effect of CSR and tax expense on the financial performance of Bank Jambi for the 

2020–2024 period, measured using Return on Assets (ROA). This study used a 

quantitative approach with multiple linear regression analysis based on secondary data 

obtained from Bank Jambi’s annual financial reports. The results showed that CSR had a 

positive but insignificant effect on ROA, whereas tax expense had a positive and 

significant effect on financial performance. This finding indicates that an increase in tax 

expense is in line with an increase in company profit, while the contribution of CSR to 

financial performance has not been partially proven to be significant. Simultaneously, 

CSR and tax expense had a significant effect on financial performance, with a coefficient 

of determination of 51.6%. The conclusion of this study affirms that Bank Jambi’s 

financial performance is influenced by a combination of financial and non-financial 
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factors, although CSR has not had a significant partial effect. These findings imply the 

importance of efficient tax expense management and the strengthening of CSR strategies 

so that they can make a more optimal contribution to the company’s financial 

performance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility; Tax Expense; Financial Performance; 

Return on Assets; Bank Jambi 

 

Abstrak: Corporate Social Responsibility (CSR) dan beban pajak merupakan faktor finansial dan 

nonfinansial yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh CSR dan beban pajak terhadap kinerja keuangan Bank Jambi periode 2020–

2024 yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan Bank Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan beban pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban pajak sejalan 

dengan peningkatan laba perusahaan, sementara kontribusi CSR terhadap kinerja keuangan belum 

terbukti signifikan secara parsial. Secara simultan, CSR dan beban pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 51,6%. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa kinerja keuangan Bank Jambi dipengaruhi oleh kombinasi faktor finansial dan 

nonfinansial, meskipun CSR belum memberikan pengaruh signifikan secara parsial. Temuan ini 

berimplikasi pada pentingnya pengelolaan beban pajak yang efisien serta penguatan strategi CSR agar 

mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility; Beban Pajak; Kinerja Keuangan; Return on Assets; Bank Jambi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada dua dekade terkini, Corporate Social Responsibility (CSR) telah berkembang 

menjadi bagian strategis dalam tata kelola perusahaan modern (Aryanta et al., 2025). CSR tidak 

lagi di pandang menjadi aktivitas filantropi semata, namun juga menjadi pendekatan usaha 

jangka panjang yang memadukan dimensi finansial, kemasyarakatan, dan lingkungan. Pada 

sudut pandang teori pemangku kepentingan, organisasi tidak semata-mata memiliki kewajiban 

terhadap para investor, melainkan pula terhadap semua pihak yang berkepentingan, sehingga 

implementasi CSR menjadi penting dalam menjaga legitimasi dan keberlanjutan perusahaan 

(Yanuarty, 2024). Di Indonesia, implementasi CSR kian diperkuat melalui terbitnya regulasi 

seperti POJK No.51/POJK.03/2017 tentang Keuangan Berkelanjutan yang memberikan 

kewajiban instansi layanan keuangan, termasuk perbankan, untuk mengungkapkan laporan 

keberlanjutan.  

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam implikasi CSR karena fungsi 

intermediasinya berdampak langsung terhadap stabilitas ekonomi dan pembangunan 
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masyarakat (Wati & Fitri, 2025). Bank tidak sekadar mengutamakan keuntungan, melainkan 

turut memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan komunitas di sekitarnya. Seiring 

meningkatnya kesadaran terhadap prinsip keberlanjutan, jumlah bank yang menerbitkan 

laporan keberlanjutan juga mengalami peningkatan signifikan (Nurmasari et al., 2025).  

Beberapa kajian menyatakan bahwasanya CSR mempunyai implikasi pada kinerja 

keuangan perbankan, meskipun hasilnya masih beragam. Beberapa studi menemukan bahwa 

CSR berpengaruh positif pada performa finansial sebab mampu mengoptimalkan tingkas 

keyakinan stakeholder dan citra perusahaan. (Rizal et al., 2025) menemukan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank dengan mempertimbangkan Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi. Namun, penelitian tersebut 

menggunakan sampel bank umum nasional dan belum secara spesifik mengkaji peran beban 

pajak sebagai variabel yang memengaruhi profitabilitas. Di sisi lain, sejumlah studi 

menyebutkan bahwasanya implikasi CSR pada performa finansial tidak senantiasa signifikan, 

tergantung pada efisiensi pengelolaan biaya dan kondisi operasional perusahaan (Sitompul et 

al. 2025)  

Selain CSR, aspek fiskal seperti beban pajak adalah aspek krusial untuk menegaskan 

performa finansial sebuah usaha. Berdasarkan Agency Theory, manajemen memiliki 

kepentingan untuk memaksimalkan laba setelah pajak, sehingga beban pajak merupakan suatu 

aspek yang dapat berpengaruh pada performa finansial. Pajak secara langsung memengaruhi 

laba bersih, sehingga peningkatan beban pajak dapat menekan profitabilitas apabila tidak 

diimbangi dengan efisiensi operasional (Gumay & Dp, 2026). Oleh karena itu, hubungan 

antara CSR dan beban pajak menjadi relevan untuk dianalisis dalam konteks kinerja keuangan 

perbankan.  

Bank Jambi sebagai Bank Pembangunan Daerah (BPD) berperan penting untuk 

menyokong pengembangan perekonomian Provinsi Jambi. Berdasarkan laporan keuangan 

periode 2020-2024, total aset Bank Jambi mengalami peningkatan signifikan. Namun, 

pertumbuhan tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Return on 

Assets (ROA) justru menunjukkan tren penurunan dalam periode tersebut.  

Di sisi lain, alokasi dana CSR Bank Jambi mengalami peningkatan setiap tahun, 

khususnya pada sektor pendidikan, lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Beban pajak juga menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. Kondisi ini menimbulkan 



Dina Olivia, Aditya Pradana, Liona Efrina S. 

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 4037 

pertanyaan apakah peningkatan CSR dan beban pajak memberikan dampak positif terhadap 

kinerja keuangan atau justru menjadi faktor yang menekan profitabilitas bank.  

Fenomena ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan aset dan 

tingkat profitabilitas (profitability gap). Ekspansi aset yang agresif belum diiringi dengan 

peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba. Peningkatan beban pajak dan alokasi CSR 

diduga menjadi dua faktor yang berpotensi memengaruhi kondisi tersebut (Wijaya & Yanti, 

2025). Atas dasar tersebut, penting guna melakukan pengujian secara empiris apakah CSR dan 

beban pajak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Jambi, baik secara parsial maupun 

simultan.  

Kajian ini menjadi relevan sebab belum banyak studi yang secara khusus mengkaji 

hubungan CSR dan beban pajak terhadap kinerja keuangan pada Bank Pembangunan Daerah. 

Mayoritas kajian terdahulu cenderung menitikberatkan pada bank umum nasional atau 

perusahaan publik berskala besar. Padahal, karakteristik BPD berbeda dari segi struktur 

kepemilikan, orientasi pembangunan daerah, serta kebijakan pengelolaan laba (Septian et al., 

2022). Sebagai hasilnya, kajian ini diharap mampu menggambarkan secara empiris terkait 

peranan CSR dan beban pajak dalam memengaruhi kinerja keuangan Bank Jambi. Temuan 

kajian ini diharapkan tidak sekadar berkontribusi secara akademik, tetapi juga menjadi bahan 

evaluasi strategis bagi manajemen bank dalam merumuskan kebijakan CSR dan pengelolaan 

pajak yang lebih efektif guna meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha (Setiabudhi, 

2022).  

Tujuan penelitian mengetahui kinerja keuangan dinilai melalui penggunaan Return on 

Assets (ROA) pada Bank Jambi periode 2020-2024 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori (explanatory research) yang bertujuan menganalisis pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan beban pajak terhadap kinerja keuangan Bank Jambi (Sari et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di PT Bank Pembangunan Daerah Jambi (Bank Jambi) dengan periode 

pengumpulan data penelitian pada Februari hingga April 2026 selama tiga bulan, sedangkan 

data yang dianalisis mencakup periode 2020–2024. Partisipan penelitian berupa seluruh 

laporan keuangan triwulan dan laporan CSR Bank Jambi yang berjumlah 20 observasi, dengan 
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teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (census) karena seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian (Suriani & Jailani, 2023).  

Instrumen penelitian berupa dokumen laporan keuangan triwulan, laporan tahunan, 

dan laporan CSR Bank Jambi, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi terhadap data sekunder yang meliputi ROA, beban pajak, dan nilai CSR 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS, yang diawali dengan pengujian asumsi klasik berupa uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, kemudian dilanjutkan 

dengan uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²) untuk menguji pengaruh parsial maupun 

simultan variabel independen terhadap kinerja keuangan Bank Jambi (Purba et al., 2021). 

 

HASIL 

Statistik Deskriptif  

Pengolahan statistik deskriptif dimanfaatkan guna memaparkan ciri-ciri data pada 

variabel riset, mencakup skor terendah, tertinggi, nilai rerata, standar deviasi, dan jumlah data 

(N) pada CSR, beban pajak, dan kinerja keuangan Bank Jambi.  

Tabel 1 .Descriptive Statistics  

 
 

Temuan analisis menunjukkan bahwa ROA terdapat rerata 0,002647 dengan variasi 

rendah, yang mengindikasikan profitabilitas Bank Jambi masih relatif rendah namun stabil. 

CSR terdapat rerata 22,5477 dengan standar deviasi kecil, mencerminkan pengungkapan yang 

stabil per tahunnya. Sedangkan, beban pajak mengindikasikan variasi yang cukup tinggi, yang 

mengindikasikan adanya fluktuasi kewajiban pajak seiring perubahan kinerja keuangan.  

 

Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan guna memeriksa apakah residual terdapat sebaran 

mempergunakan teknik Shapiro-Wilk dikarenakan banyaknya sampel di bawah 50.  
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Tabel 2. Tests of Normality  

 
 

Pengujian normalitas Shapiro-Wilk menyatakan hasil signifikansi 0,647 (> 0,05), 

sehingga residual terdistribusi normal dan memadai asumsi normalitas.  

 

Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinearitas dilaksanakan guna mengidentifikasi keberadaan maupun 

ketiadaan keterkaitan yang tinggi di antara konstruk bebas dalam persamaan regresi. 

Pemeriksaan multikolinearitas pada studi ini dilaksanakan melalui peninjauan besaran Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF).  

Tabel 3. Coefficientsa  

  
  
  
  
  

Model  

  
Unstandardized Coefficients  

Standardize d  
Coefficients  

  
  
  
  

 t  

  
  
  
  
  

Sig.  

  
Collinearity Statistics  

  
B  

  
Std. Error  

  
Beta  

Tolerance    
VIF  

1  (Constant)  -,085  ,068    -1,246  ,230      

CSR  ,004  ,003  ,207  1,269  ,221  ,962  1,040  

Beban Pajak  1,384E-7  ,000  ,685  4,207  ,001  ,962  1,040  

a. Dependent Variable: ROA  

Temuan tersebut menyatakan hasil Tolerance 0,962 (> 0,10) dan VIF 1,040 (< 10) pada 

seluruh variabel, sebagai hasilnya tidak ditemukan multikolinearitas dalam model regresi.  

 

Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas pada studi ini dilaksanakan melalui penggunaan metode 

Glejser, yaitu melalui regresi nilai absolut residual pada konstruk independen.  
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Tabel 4. Coefficientsa  

  
  

Model  

Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

  
 t  

  
  

Sig.  

Collinearity Statistics  

B  Std. Error  Beta  Tolerance  
 VI
F  

1  (Constant)  ,005  ,003    1,694  ,109      

CSR  ,000  ,000  -,373  -
1,628  

,122  ,962  1,040  

Beban 
Pajak  

-1,325E-10  ,000  -,022  -,095  ,925  ,962  1,040  

a. Dependent Variable: ABS_RES  

Nilai signifikansi CSR (0,122) dan beban pajak (0,925) > 0.05, sehingga model regresi 

tidak mengalami heteroskedasitas.  

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan guna mengidentifikasi adanya keterkaitan antara residual 

pada waktu yang bervariasi pada kerangka regresi.  

Tabel 5. Model Summaryb  

   
Temuan uji Durbin-Watson sebesar 2,233 ada pada rentang 1,5-2,5, sebagai hasilnya 

diperoleh kesimpulan bahwasanya tidak terdapat autokorelasi dan asumsi model terpenuhi.  

 

Analisis Regresi Linier Bergand  

Analisis regresi linier berganda dipergunakan dalam mengkaji implikasi CSR dan beban 

pajak terhadap kinerja keuangan yang direpresentasikan melalui ROA. Variabel CSR dalam 

penelitian ini telah ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural (LN) sebelum 

dilakukan analisis regresi. Model regresi yang digunakan yaitu:  

ROA = α + β1CSR + β2Beban Pajak + e  



Dina Olivia, Aditya Pradana, Liona Efrina S. 

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 4041 

Berdasar pada temuan analisis data mempergunakan SPSS, didapatkan output regresi 

yang meliputi tabel Model Summary, ANOVA, dan Coefficients sebagaimana ditampilkan pada 

tabel berikut:  

Tabel 6. Model Summaryb  

  
Hasil Adjusted R Square senilai 0,516 mengindikasikan bahwasanya 51,6% variasi ROA 

diwakilkan oleh CSR dan beban pajak, sementara 48,4% terdapat implikasi dari aspek lainnya 

di luar model penelitian.  

Tabel 7. ANOVAa  

  
Hasil F senilai 11,122 dengan signifikansi < 0,001, sebagai hasilnya model regresi dapat 

dipergunakan dalam menerangkan keterkaitan antar variabel independen dan dependen.  

Tabel 8. Coefficientsa 

  
Berdasar pada temuan olah data regresi, didapatkan persamaan regresi berikut:  

ROA = 0,085 + 0,004CSR + 0,0000001384Beban Pajak + e  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta konstanta -0,085 

mengindikasikan bahwa apabila variabel CSR dan beban pajak dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka nilai ROA diperkirakan sebesar -0,085.   
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Uji t (Parsial)  

Uji t dilaksanakan guna melakukan pengujian pengaruh CSR dan beban pajak terhadap 

ROA secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), di mana hipotesis diterima jika 

nilai signifikansi < 0,05 dan ditolak jika > 0,05. Hasil pengujian disajikan pada tabel Coefficients.  

Tabel 9. Coefficientsa  

  
Sumber: Output IBM Statistic, data diolah peneliti, 2026.  

Variabel CSR memperoleh angka t 1,269 pada signifikansi 0,221 (> 0,05), sebagai 

hasilnya tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna terhadap performa finansial Bank Jambi. 

Oleh karena itu, H1 ditolak. Sebaliknya, konstruk kewajiban perpajakan memperoleh angka t 

4,207 signifikansi < 0,001 (< 0,05), sehingga menunjukkan dampak yang bermakna terhadap 

performa finansial Bank Jambi. Oleh sebab itu, H2 dapat diterima.  

 

Uji F (Simultan)  

Uji F dilakukan guna memeriksa implikasi CSR dan beban pajak terhadap ROA secara 

simultan (bersama-sama), sehngga hipotesis diterima apabila hasil signifikansi < 0,05 dan 

ditolak jika > 0,05.  

Tabel 10. ANOVAa  

 Model  Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  ,000  2  ,000  11,122  ,001b  

Residual  ,000  17  ,000      

Total  ,000  19        

a. Dependent Variable: ROA  

b. Predictors: (Constant), Beban Pajak , CSR  

Hasil F sejumlah 11,122 dengan signifikansi < 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa 

CSR dan beban pajak berdampak secara simultan terhadap kinerja keuangan Bank Jambi. 

Dengan demikian, H3 diterima.  



Dina Olivia, Aditya Pradana, Liona Efrina S. 

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 4043 

Koefisien Determinasi (R2)  

Nilai determinasi dimanfaatkan guna mengukur tingkat kontribusi konstruk bebas 

dalam menerangkan keragaman variabel terikat. Merujuk pada tabel Model Summary, 

didapatkan R Square senilai 0,567 dan Adjusted R Square sebesar 0,516.  

Tabel 11. Model Summaryb  

  
Hasil Adjusted R Square sejumlah 0,516 mengindikasikan bahwasanya 51,6% variasi 

ROA mampu diterangkan oleh variabel CSR dan beban pajak, selebihnya sebesar 48,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan Bank Jambi  

Berdasarkan temuan pengujian parsial, CSR menyatakan pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Jambi yang direpresentasikan melalui ROA, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,221 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas CSR 

belum berkemampuan dalam berkontribusi yang bermakna dalam meningkatkan profitabilitas 

bank pada kurun waktu riset yakni 2020-2024.  

Secara teoritis, hasil ini belum sepenuhnya selaras terhadap stakeholder yang 

mengungkapkan bahwasanya badan usaha aktif dalam kegiatan CSR akan memperoleh 

legitimasi sosial, meningkatkan reputasi, serta menguatkan ikatan terhadap pihak 

berkepentingan sehingga berimplikasi pada meningkatkan performa keuangan. Namun 

demikian, dalam konteks empiris, hubungan tersebut tidak selalu bersifat langsung. CSR 

cenderung memberikan dampak jangka panjang, sedangkan ROA mencerminkan kinerja 

jangka pendek. Oleh karena itu, ketidaksignifikan ini dapat dipahami sebagai adanya time lag 

effect antara implementasi CSR dan dampaknya terhadap profitabilitas.  

Selain itu, berdasarkan data deskriptif, nilai CSR Bank Jambi relatif stabil dengan  

variasi yang kecil, sehingga secara statistik tidak cukup kuat menjelaskan perubahan 

ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan CSR di Bank Jambi lebih bersifat 
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compliance-based (pemenuhan kewajiban) dibandingkan strategic CSR, yaitu CSR yang 

terintegrasi dengan strategi bisnis dan penciptaan nilai. Kondisi ini menyebabkan CSR belum 

mampu menjadi faktor yang mendorong peningkatan efisiensi maupun profitabilitas secara 

langsung.  

Temuan ini selaras terhadap beberapa kajian terdahulu yang menyatakan bahwasanya 

CSR tidak berimplikasi signifikan pada performa finansial perbankan. Wijatmoko et al. (2024) 

mengungkapkan bahwasanya CSR dalam sektor perbankan Indonesia belum tentu 

meningkatkan profitabilitas secara langsung karena lebih berperan sebagai faktor pendukung. 

Selain itu, (Amrotun et al., 2025) menyatakan bahwa faktor non keuangan seperti CSR tidak 

selalu sebagai faktor inti performa finansial bank dibandingkan faktor internal lainnya.  

Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil berbeda. (Janah & 

Muharrami, 2025) menemukan bahwa CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan bila 

dikombinasikan dengan faktor lain seperti zakat dan efisiensi operasional. (Masykuroh et al., 

2025) juga menyatakan bahwa aktivitas sosial dalam perbankan memiliki dampak positif 

terhadap kinerja jika dikelola secara optimal. Ketidaksamaan temuan tersebut mengindikasikan 

bahwasanya implikasi CSR sangat kontekstual dan tergantung pada strategi implementasi serta 

karakter perusahaan.  

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR pada Bank 

Jambi perlu diarahkan dari sekedar pemenuhan kewajiban (compliance-based CSR) menuju 

strategic CSR yang lebih terintegrasi dengan strategi bisnis perusahaan. Program CSR yang 

terukur dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, UMKM, serta inklusi keuangan 

berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap reputasi dan kinerja perusahaan.   

3.2.2 Pengaruh Beban Pajak terhadap Kinerja Keuangan Bank Jambi  

Temuan pengujian mengindikasikan bahwasanya kewajiban pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) hasil signifikansi <0,001. Secara statistik, hal 

ini mengindikasikan bahwasanya kenaikan kewajiban perpajakan disertai bertambahnya 

profitabilitas Bank Jambi.  

Namun demikian, secara konseptual korelasi ini tidak dapat diartikan bahwa pajak 

meningkatkan kinerja keuangan. Dalam perspektif akuntansi, pajak merupakan konsekuensi 

dari laba yang dihasilkan perusahaan. Artinya, kian meningkat laba sebelum pajak, maka 

semakin tinggi juga kewajiban pajak yang dikeluarkan. Dengan demikian, hubungan positif 

yang ditemukan dalam penelitian ini lebih mencerminkan bahwa beban pajak merupakan 
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indikator dari tingkat profitabilitas, bukan sebagai faktor penyebab peningkatan kinerja 

keuangan.  

Hasil tersebut selaras terhadap kajian Isnaini & Permana  yang menyebutkan 

bahwasanya performa kinerja keuangan (ROA) mempunyai hubungan erat dengan beban pajak 

karena pajak dihitung berdasarkan laba perusahaan. Putri et al juga menemukan bahwa rasio 

pajak berkorelasi dengan profitabilitas perusahaan perbankan. Selain itu, penelitian oleh 

Sugiharti & Widyastuti menunjukkan bahwa pengelolaan pajak yang baik berkaitan dengan 

peningkatan efisiensi dan profitabilitas perusahaan.  

Di sisi lain, beberapa penelitian menekankan bahwa pajak juga dapat menjadi beban 

yang mengurangi laba jika tidak dikelola dengan baik. Utami & Sopanah menyatakan bahwa 

pajak dapat menekan profitabilitas apabila tidak diimbangi dengan efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, dalam konteks Bank Jambi, hubungan positif ini lebih tepat diinterpretasikan 

sebagai refleksi kinerja keuangan yang baik, bukan sebagai hubungan kausal.  

Selain itu, pengelolaan pajak perlu didukung oleh efisiensi operasional dan kepatuhan 

fiskal yang baik agar perusahaan tetap mampu menjaga profitabilitas tanpa mengabaikan 

kewajiban perpajakan. Dengan demikian, pajak tidak hanya dipandang sebagai beban 

perusahaan, tetapi juga sebagai bagian dari tata kelola keuangan yang sehat.   

 

Pengaruh CSR dan Beban Pajak terhadap Kinerja Keuangan Bank Jambi  

Berdasarkan hasil uji simultan, CSR dan beban pajak dengan bersamaan terdapat 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Jambi dengan nilai signifikansi <0,001. 

Angka Adjusted R Square senilai 0,516 menyatakan bahwasanya 51,6% variasi ROA mampu 

diterangkan dengan dua konstruk yang disebutkan, sedangkan selebihnya terdapat pengaruh 

dari aspek lainnya yang tidak termasuk dalam kajian ini.  

Hasil demikian menyatakan bahwasanya performa keuangan tidak sekadar diintervensi 

dari aspek finansial seperti laba dan pajak, melainkan aspek non-finansial seperti CSR. 

Meskipun secara parsial CSR tidak signifikan, namun dalam kombinasi dengan variabel lain, 

CSR tetap memberikan kontribusi untuk menerangkan variasi performa keuangan. Hal ini 

selaras terhadap pandangan bahwa kinerja organisasi adalah temuan dari interaksi beragam 

aspek, baik finansial ataupun non-finansial.  
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Penelitian (Muna, 2025) menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan seperti 

profitabilitas dan struktur kepemilikan dapat memengaruhi efektivitas CSR dalam 

meningkatkan kinerja. Selain itu, Munandiroh et al. menyatakan bahwa CSR bersama dengan 

tata kelola perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan jika dikelola secara terintegrasi. 

Penelitian lain oleh (Nabila & Paramita, 2024) juga menegaskan bahwa kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor, termasuk CSR dan karakteristik perusahaan. 

Implikasi penelitian bahwa Bank Jambi perlu mengoptimalkan pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility (CSR) agar tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kewajiban 

perusahaan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi bisnis yang mampu meningkatkan reputasi, 

kepercayaan masyarakat, dan keberlanjutan kinerja keuangan. Selain itu, pengelolaan beban 

pajak yang efektif dan sesuai dengan ketentuan perpajakan perlu terus ditingkatkan karena 

terbukti berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, integrasi antara 

kebijakan sosial perusahaan dan pengelolaan keuangan yang baik dapat menjadi faktor 

pendukung dalam meningkatkan profitabilitas dan daya saing Bank Jambi di masa mendatang. 

Keterbatasanpenelitian yaitu hanya dilakukan pada satu objek penelitian, yaitu Bank 

Jambi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sektor perbankan 

di Indonesia. Selain itu, periode penelitian yang terbatas pada tahun 2020–2024 dengan jumlah 

observasi sebanyak 20 data triwulanan menyebabkan ruang lingkup analisis menjadi relatif 

sempit. Penelitian ini juga hanya menggunakan variabel CSR dan beban pajak untuk 

menjelaskan kinerja keuangan, sementara masih terdapat faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi ROA, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan faktor makroekonomi yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasar pada temuan studi terkait pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

dan beban pajak terhadap kinerja keuangan Bank Jambi periode 2020-2024, diperoleh 

kesimpulan bahwasanya CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

meskipun memiliki arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR 

belum berdampak secara langsung pada meningkatnya keuntungan perusahaan dalam jangka 

pendek. Sementara itu, beban pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, yang menunjukkan bahwa peningkatan beban pajak sejalan dengan meningkatnya 
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laba perusahaan. Secara simultan, CSR dan beban pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan Bank Jambi, sehingga menyatakan bahwasanya kinerja perusahaan 

dipengaruhi oleh faktor finansial maupun non-finansial. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

akuntansi, keuangan, dan perbankan dengan menghadirkan analisis terintegrasi mengenai 

pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan beban pajak terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Pembangunan Daerah, yang selama ini masih relatif terbatas dalam kajian empiris. 

Hasil penelitian memperkaya literatur terkait hubungan antara aspek sosial dan fiskal dengan 

profitabilitas perusahaan, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan daerah.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan 

(NPL), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), memperluas 

periode pengamatan, serta menggunakan metode atau pendekatan penelitian yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam, komprehensif, dan mampu menjelaskan variasi 

kinerja keuangan secara lebih baik.    
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